



















serta	 aspek	 yang	 terkait	 dengan	 tingkat	 partisipasi	 masyarakat	 dalam	 penyelenggaraan	
pembangunan	 infrastruktur.	Pendekatan	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	 adalah	pendekatan	
kualitatif	dengan	teknik	purposive	sampling	dan	pengumpulan	data	dilakukan	melalui	wawancara	
dan	penyampaian	 kuesioner.	Hasil	 penelitian	 ditinjau	 dari	 5	 indikator	 diantaranya;	 1.	 Partisipasi	
masyarakat	 dalam	 memberikan	 kontribusi	 dalam	 hal	 ini	 partisipasi	 masyarakat	 rendah	 apalagi	
dengan	adanya	rapat	sangat	minim,	2.	Partisipasi	masyarakat	dalam	proses	membangun	kesadaran	
bersama	dalam	hal	 ini	 sosialisasi	 kurang	dilakukan	oleh	pemerintah	 sehingga	masyarakat	minim	
terlibat	dalam	pembangunan,	3.	Partisipasi	masyarakat	dengan	keterlibatan	secara	sukarela	sangat	
tinggi	baik	tenaga	maupun	uang,	4.	Partisipasi	masyarakat	dengan	suatu	proses	yang	aktif	dalam	hal	










and	data	collection	 is	done	 through	 interviews	and	questionnaires.	The	results	of	 the	study	were	
reviewed	 from	 5	 indicators	 including;	 1.	 Community	 participation	 in	 contributing,	 in	 this	 case,	
community	participation	is	low,	especially	with	very	minimal	meetings,	2.	Community	participation	
in	 the	 process	 of	 building	mutual	 awareness	 in	 this	 case,	 socialization	 is	 not	 carried	 out	 by	 the	
government	 so	 that	 the	 community	 is	 minimally	 involved	 in	 development,	 3.	 Community	
participation	with	community	involvement	very	high	voluntarily	both	in	terms	of	energy	and	money,	













Realisasi	 pembangunan	 telah	 menyentuh	 dan	 dinikmati	 oleh	 hampir	 seluruh	
masyarakat,	 namun	 tidak	 berarti	 terjadi	 secara	 demokratis.	 Dengan	 kata	 lain,	 hasil-hasil	
pembangunan	 tersebut	 belum	 mampu	 menjangkau	 pemerataan	 kehidupan	 seluruh	
masyarakat.	Masih	 banyak	 terjadi	 ketimpangan	 atau	 kesenjangan	pembangunan	maupun	
hasil-	 hasilnya,	 baik	 antara	 pusat	 dan	 daerah	 atau	 dalam	 lingkup	 yang	 luas	 adalah	
kesenjangan	antara	perkotaan	dan	pedesaan	yang	terlihat	dari	berbagai	bidang,	khususnya	
pada	sektor	ekonomi.	Salah	satu	kesenjangan	di	sektor	ekonomi	tersebut	diantaranya	adalah	





telah	 menempuh	 beberapa	 kebijaksanaan	 pembangunan	 diantaranya	 dengan	 mem-	
berlakukan	 Undang-undang	 Nomor	 32	 tahun	 2004	 tentang	 Otonomi	 Daerah	 yang	 pada	
prinsipnya	merupakan	pelimpahan	we-	wenang	pusat	ke	daerah	untuk	mengurus	 rumah	
tangganya	sendiri	sesuai	dengan	potensi	yang	dimiliki	oleh	masing-masing	daerah.	
Namun	 Sampai	 saat	 ini	 pembangunan	 masih	 berkonsentrasi	 di	 daerah	 pusat	
khususnya	di	Ibukota	dan	sekitarnya,	keadaan	seperti	ini	sangatlah	jauh	dari	apa	yang	dicita-
citakan	 dalam	 tujuan	 nasional	 Indonesia	 mengenai	 usaha-usaha	 untuk	 pemerataan	
pembangunan.	 Salah	 satu	 contoh	 ketidakmerataan	 pembangunan	 Indonesia	 dengan	
pembangunan	 masih	 berpusat	 di	 pulau	 Jawa,	 dimana	 banyak	 terdapat	 fasilitas	 yang	
memadai	seperti	fasilitas	pendidikan	dan	kesehatan	sedangkan	pulau	kecil	tidak	mengalami	
pemerataan	 pembangunan,	 sehingga	 segala	 kebutuhan	 hidup	 penduduk	 sulit	 untuk	
didapatkan,	seperti	pelayanan	kesehatan	ataupun	sarana	pendidikan	seperti	daerah-daerah	
di	 Indonesia	 yang	 masih	 terpencil.	 Mereka	 harus	 bersusah	 payah	 untuk	 mendapatkan	
fasilitas	 seperti	 layanan	 kesehatan,	 pendidikan	 atau	 fasilitas-fasilitas	 lainnya	 mengingat	
jum-	 lahnya	 yang	 sangat	 minim	 dan	 tempatnya	 yang	 jauh	 dari	 pemukiman	 penduduk.	
Ketimpangan	 pengelolaan	 merupakan	 wujud	 paling	 nyata	 dari	 kelemahan	 internal	
kekuasaan	yang	diharapkan	mampu	melaksanakan	agenda	pembangunan	nasional	bahkan	
pembangunan	di	daerah.	
Kebijakan	 pemerintah	 harus	 dibuat	 pro-rakyat	 supaya	 hal	 dalam	 kemajuan	
pembangunan	 infrastuktur	 seperti	 pendidikan	 dan	 kesehatan	 agar	 dapat	 lebih	 dirasakan	
langsung	oleh	masyarakat.	Partisipasi	masyarakat	telah	berada	dalam	posisi	yang	semakin	
penting.	Ini	terjadi	sebagai	konsekuensi	logis	dari	terbukanya	kran	kebebasan	berekspresi	
masyarakat	 akibat	 proses	 reformasi	 yang	 terjadi	 tahun	 1998	 di	 Indonesia.	 Dampaknya,	
masyarakat	menjadi	lebih	kritis	dan	terbuka	mengkaji	serta	mengkritisi	kebijakan-kebijakan	
yang	 akan	 dan	 sedang	 dilakukan	 pemerintah.	 Dari	 kondisi	 tersebut,	 bermunculanlah	








ada	 pula	 yang	 tumbuh	 menjadi	 alat-alat	 atau	 sarana-sarana	 bagi	 mediasi	 kepentingan	
masyarakat,	termasuk	pula	kepada	pemerintah.	Terkait	dengan	hal	itulah,	adalah	hal	yang	
wajar	saat	ini	jikalau	pemerintah	sendiri	melihat	hal	ini	dengan	bijak	serta	berbaik	sangka.	




efektif.	 Perlu	 adanya	 masyarakat	 untuk	 melihat	 pemeliharaan	 infrastruktur	 sanitasi	
lingkungan	 yang	 tersedia	 di	 ranahnya	 sehingga	 dapat	 menjamin	 keberlanjutannya.	
Masyarakat	juga	harus	merancang	sarana	atau	strategi	untuk	memastikan	bahwa	anggota	




semakin	 dikritisi	 oleh	 masyarakat.	 Dan	 dampaknya,	 tumbuh	 bias-	 bias	 negatif	 dari	
masyarakat	 terhadap	 proses	 pembangunan	 yang	 sedang	 atau	 akan	 dilakukan.	 Sekurang-
kurangnya,	ternyata	masyarakat	ada	yang	tidak	peduli	dengan	proses	pembangunan	yang	
sedang	 dan	 akan	 dilakukan.	 Ini	 jelas	 menunjukkan	 adanya	 sebuah	 gejala	 kurangnya	
partisipasi	masyarakat	terhadap	agenda	pembangunan.	Kasus	 ini	misalnya	muncul	dalam	
beberapa	peristiwa	penolakan	masyarakat	terhadap	beberapa	proyek	pembangunan	yang	
akan	 dilakukan	 pemerintah.	 Salah	 satu	 indikasi	 yang	 mungkin	 timbul	 bisa	 jadi	 karena	
berangkat	dari	adanya	ketidakberdayaan	masyarakat	untuk	menghadapi	masalah	internal	
mereka.	
Infrastruktur	 mengacu	 pada	 sistem	 fisik	 yang	 menyediakan	 transportasi,	 irigasi,	









keberhasilan	 khususnya	 program	 pembangunan	 desa.	 Oleh	 karena	 itu	 partisipasi	 dapat	










dalam	 membentuk	 Peraturan	 Daerah	 mengenai	 tata	 cara	 Partisipasi	 Masyarakat.	
Pengaturan	 Partisipasi	 Masyarakat	 dalam	 Peraturan	 Pemerintah	 ini	 meliputi	 Partisipasi	
Masyarakat	 dalam	 penyusunan	 Peraturan	 Daerah	 dan	 kebijakan	 daerah,	 perencanaan,	
penganggaran,	 pelaksanaan,	 pemonitoran,	 dan	 pengevaluasian	 pembangunan	 daerah,	




Bentuk	 partisipasi	 masyarakat	 merujuk	 pada	 wujud	 kontribusi	 masyarakat	 dalam	
keikutsertaannya.	 Wujud	 kontribusi	 dari	 partisipasi	 masyarakat	 sudah	 barang	 tentu	
tergantung	pada	tahapan	proses	pelaksanaan	program,	karena	wujud	kontribusi	 tersebut	
akan	berbeda	pada	setiap	tahapan.	Misalkan	dalam	tahapan	partisipasi	pada	pengambilan	
keputusan,	 maka	 wujud	 kontribusi	 dari	 partisipasi	 masyarakat	 berupa	 sumbangan	
pemikiran	 dimana	 yang	 menjadi	 tolak	 ukurnya	 adalah	 banyaknya	 usul	 dan	 saran	 atau	
bahkan	penolakan.	Hal	yang	sama	dikatakan	oleh	Cohen	dan	Uphoff	(1979)	bahwa	wujud	
dari	 partisipasi	 masyarakat	 dalam	 pengambilan	 keputusan	 itu	 bisa	 bermacam	 -	 macam	
seperti:	kehadiran	dalam	rapat,	diskusi,	sumbangan	pemikiran,	tanggapan	atau	penolakan	
terhadap	 program	 yang	 ditawarkan.	 Melihat	 dari	 tahapan	 pelaksanaan	 pembangunan,	
dimana	partisipasi	terbagi	atas	partisipasi	langsung	dan	tidak	langsung.	partisipasi	secara	
langsung	 berarti	 anggota	 masyarakat	 tersebut	 ikut	 memberikan	 bantuan	 tenaga	 dalam	




yang	 merupakan	 wujud	 kontribusi	 masyarakat	 untuk	 ikut	 terlibat	 dalam	 kegiatan	
pembangunan	desa	sangat	variatif.	Untuk	alasan	penyederhanaan	sebagai	indikator	besaran	
partisipasi	 masyarakat	 dapat	 diklasifikasikannya	 berdasarkan	 wujud	 konkrit	 yaitu	
kontribusi	berbentuk	natura	dan	berbentuk	innatura.	Bahwa	bentuk	partisipasi	masyarakat	





Penelitian	 ini	 memiliki	 tujuan	 untuk	 mengkaji	 sebuah	 artikel	 yang	 memiliki	
keterkaitan	dengan	partisipasi	masyarakat	dalam	pembangunan	infrastruktur.	Sumber	data	
yang	didapat	ialah	berupa	kumpulan	artikel-artikel	yang	dipublikasikan	pada	jurnal	ilmiah	
yang	 bereputasi	 internasional.	 Adapun	 kajian	 ini	 didasarkan	 pada	 beberapa	 pertanyaan	
antara	 lain,	 yaitu:	 1).	 Apa	 tema	 yang	 dominan	 dalam	 pembahasan	 tentang	 perencanaan	







perencanaan	 pembangunan	 dan	 pengelolaan	 lingkungan?	 3).	 Apa	 saja	 topik	 yang	
berhubungan	 dengan	 penelitian	 tentang	 perencanaan	 pembangunan	 pedesaan	 berbasis	


















di	 isikan	dengan	pembatasan	 tahun	2020	hingga	 tahun	2021	 agar	 hasil	 pencarian	 jurnal	
benar-benar	yang	paling	baru.	Pencarian	tersebut	mendapatkan	jurnal	sebanyak	759	artikel	
yang	 memiliki	 relevansi	 dengan	 topik	 yang	 diangkat	 yaitu	 perencanaan	 pembangunan	
ifrastruktur	yang	berkelanjutan.	Tahapan	kedua	adalah	melakukan	verifikasi	artikel	yang	








analisis	 proses	 verifikasi	 yang	 diperoleh	 berdasarkan	 77	 artikel.	 Melalui	 media	 aplikasi	
Vosviewrs	dapat	memetakan	topik	berdasarkan	pada	pengklasifikasian	tabel.	Pada	gambar	
1	 dapat	 digambarkan	 topik	 -	 topik	 yang	 terkait	 dengan	 kajian	 mengenai	 partisipasi	
masyarakat	 dalam	 pembangunan	 infrastruktur	 yang	 nantinya	 kan	 di	 kelompokkan	 pada	
kluster	–	kluster	 sesuai	dengan	 fokus	 topik	pembahasan.	Adapun	warna	warna	yang	ada	
























	 	 	 	 	




ini	 antara	 lain,	 dampak,	 masalah,	 desa,	 inovasi,	 pemangku	 kepentingan,	 keberlanjutan,	
kualitas,	konsep,	tanggapan,	pembangunanan	pedesaan,	pendapatan,	kapasitas,	pelanggan,	
dan	 aplikasi.	 Kluster	 2	 membahas	 mengenai,	 survey,	 peserta,	 kekurangan,	 kebijakan,	
aktivitas,	waktu,	tempat,	perhatian,	persepsi,	integrasi,	telepon	genggam,	dan	peran	penting.	
Seanjutnya	 kluster	 3	 yakni,	 komunikasi,	 peron,	 tujuan,	 biaya,	 efektivitas,	 warga	 Negara,	
masyarakat,	 karakteristik,	 pemakaian,	 pembuat	 kebijakan,	 rekomendasi,	 responden,	 dan	















Pada	 cluster	 3	 terdapat	 1	 topik	 yang	 paling	 dominan	 yaitu	 “Study”	 yang	 ditandai	

















Pada	 gambar	 3	 ini	 digunakan	 untuk	 melihat	 data	 riset	 yang	 mana	 data	 tersebut	
menunjukkan	 tahun	 terbit	 dari	 artikel	 yang	 sudah	 dicari	melalui	 scopus.	 Jika	 garis	 pada	
gambar	2	menunjukkan	arah	kiri	maka	terbitan	dari	artikel	tersebut	sudah	lama,	begitupun	
sebaliknya	 jika	 garis	 tersebut	 menunjukkan	 pada	 arah	 kanan	 maka	 tahun	 terbitan	 dari	
artikel	 tersebut	 adalah	 tahun	 terbaru.	 Berdasarkan	 77	 artikel	 yang	 telah	 dicari	 melalui	


















Berdasarkan	 gambar	 tersebut,	menunjukkan	warna	 paling	 terang	merupakan	 tema	
yang	paling	sering	didiskusikan	hingga	warna	yang	paling	pudar	adalah	warna	yang	paling	
tidak	 banyak	 didiskusikan.	 Dalam	 gambar	 tersebut,	 dapat	 dilihat	 jika	 tema	 yang	 paling	
banyak	didiskusikan	adalah	mengenai	tourism	dan	planning,	sehingga	kedua	tema	tersebut	
memiliki	intensitas	keterangan	warna	yang	paling	terang	diantara	keseluruhan	tema	yang	

























Mengacu	 pada	 beberapa	 penulis	 diatas	 yang	 memiliki	 hubungan	 dengan	 rencana	
pengembangan	 infrastruktur	 yang	 berkelanjutan	maka	 bisa	 di	 katakana	 bahwa	 sebagian	
besar	penulis	menulis	mengenai	ekologi	yang	merupakan	hubungan	makhluk	hidup	dengan	
lingkungan,	 tentu	 ini	 termasuk	 pada	 bagian	 perencanaan,	 karena	 perencanaan	





aspek	 pelayanan	 pemerintah	 daerah	 perlu	 diintegrasikan,	 seperti	 infrastruktur,	
perencanaan	dan	pembangunan	kota,	sosial	ekonomi,	kesehatan	masyarakat,	dan	penegakan	
regulasi.	Kebijakan	pengelolaan	sampah	diperkuat	melalui	kelompok	kerja,	masyarakat,	dan	
juga	 otoritas	 daerah.	 Zheng,	 S	 menjelaskan	 dalam	 tulisannya	 bahwa	 Kota	 merupakan	
organisme	dinamis	dari	aktivitas	sosial	manusia,	dan	proses	metabolisme	organisme	besar	
ini	adalah	pembaruan	perkotaan.	Di	 satu	sisi,	pembaruan	perkotaan	adalah	 transformasi,	
pemindahan,	 pemeliharaan,	 dan	 pembangunan	 kembali	 infrastruktur	 perkotaan	 dan	
perangkat	keras	lainnya;	di	sisi	lain,	itu	adalah	transformasi	lingkungan	ekologi	perkotaan,	
kelanjutan	 dan	 penafsiran	 ulang	 konteks	 sejarah.	 Feldmeyer,	 D	 Nowak,	 W	 Jamshed,	 A	
Birkmann,	berbicara	mengenai	Ketahanan	 iklim	suatu	negara	sangat	penting	untuk	masa	
depan	yang	berkelanjutan.	Cara	negara	menanggapi	perubahan	iklim	perlu	beradaptasi	dari	
pendekatan	 manajemen	 bencana	 yang	 reaktif	 dan	 terfokus	 ke	 belakang,	 menjadi	 lebih	
proaktif	 dan	 mengantisipasi	 apa	 yang	 akan	 datang.	 Suleiman,	 L	 mengatakan	 mengenai	
perlunya	 transformasi	 dari	 sistem	 drainase	 air	 hujan	 konvensional	 menuju	 sistem	
Infrastruktur	Hijau	Biru,	yang	dirancang	sebagai	sistem	spasial	terbuka	untuk	pengelolaan	
air	hujan	yang	berkelanjutan.	Namun,	sistem	ini	dipandang	sebagai	sistem	sosioteknik	dan,	
akibatnya,	 transisi	 ini	menjadi	 lambat.	Makalah	 ini	berfokus	pada	proses	perencanaan	di	
balik	proyek	Infrastruktur	Hijau	Biru	di	Stockholm	dan	menganalisisnya	sebagai	eksperimen	
transisi	
Xu,	 H	 Yan	 dalam	 jurnalnya	 membahas	 mengenai	 percepatan	 urbanisasi	 dan	
perkembangan	urban	rail	transit	(URT)	di	China,	semakin	banyak	kota	metropolitan	yang	







Tetapi	 ia	menemukan	permasalahan	dalam	ketidaksesuaian	spasial	antara	 tempat	 tinggal	
dan	pekerjaan,	pemanfaatan	infrastruktur	lalu	lintas	yang	tidak	seimbang,	dan	pencemaran	
lingkungan	tetap	ada.	Selain	itu,	studi	teori	TOD	skala	regional	masih	kurang	di	Cina.	Lalu	
Sultan,	 B	 Katar,	 I	 M	 Al-Atroush	menulis	 tentang	 Jaringan	 transportasi	 umum	 baru	 yang	
sedang	dibangun	di	kota	Riyadh.	Bus	umum	dan	metro	Riyadh	ini	diharapkan	segera	tersedia	
untuk	penumpang.	Berdasarkan	Visi	Saudi	2030,	pemerintah	mengarahkan	miliaran	dolar	
untuk	 merehabilitasi	 infrastruktur	 dan	 trotoar	 guna	 mendukung	 transformasi	 nasional	
menuju	mobilitas	berkelanjutan.	Dengan	pemikiran	tersebut,	pemahaman	tentang	pilihan	
moda	 mobilitas	 individu	 diperlukan	 untuk	 mengadopsi	 perencanaan	 yang	 tepat	 dan	
kebijakan	manajemen.	Hamim,	O	F	Aninda,	S	S	Hoque,	M	S	Hadiuzzaman,	M	Menjelaskan	
bahwa	 Infrastruktur	 jalan	memainkan	 peran	 penting	 dalam	memperkaya	 perekonomian	






Pada	 gambar	 6	 tersebut	 adalah	 gambar	 dari	 data	 overlay	 visualization	 digunakan	
untuk	melihat	evolusi	riset	yang	dimana	data	tersebut	menunjukkan	tahun	terbitan	artikel.	
Semakin	ke	kiri	dari	garis	warna	yang	ditunjukkan	pada	gambar	2	maka	menunnjukan	tahun	
terbitnya	 semakin	 lama	 begitu	 juga	 sebaliknya	 semakin	 ke	 kanan	maka	 tahun	 terbitnya	
semakin	 terbaru.	 Namun	 karena	 dokumen	 yang	 dipublikasikan	 dan	 juga	 penulis	 yang	
mempublikasikan	 tulisannya	menggunakan	 tahun	 terbit	 yang	 sama	 yakni	 ditahun	 2020.	
Maka	warna	yang	dihasilkanpun	hanya	terdapat	satu	warna	saja.	Dengan	demikian	berati	
pada	 gambar	6	 yang	membahas	mengenai	 penulis/author	dalam	 tema-tema	atau	konsep	












penulis	 tersebut	 masih	 sedikit	 mempublikasikan	 karyanya.	 Jika	 diurutkan	 berdasarkan	
gambar	di	atas,	maka	susunan	penulis	dari	penulis	dengan	hasil	terbanyak	hingga	tersedikit,	





Partisipasi	masyarakat	dalam	setiap	 tahap	pembangunan	masih	 sangat	 rendah	atau	
kurang	 maksimal,	 terutama	 dalam	 tahap	 pelaksanaan	 pembangunan.	 Hal	 ini	 dapat	
ditinjukan	 dengan	 sebagian	 masyarakat	 memberikan	 jawaban	 rendah	 terhadap	 setiap	
pertanyaan-pertanyaan	atau	indikator-indikator	yang	penulis	ajukan.	Masih	kurang	aktifnya	
masyarakat	 dalam	 pelaksanaan	 pembangunan	 adalah	 disebabkan	 karena	 masih	 kurang	
pahamnya	 masyarakat	 akan	 pentingnya	 partisipasi	 mereka	 dalam	 mendukung	 program	
pembangunan	tersebut.	Sedangkan	aspek-aspek	yang	berhubungan	dengan	partisipasi	yang	
ditinjau	dari,	pekerjaan	serta	penghasilan/pendapatan	berhubungan	erat	dengan	partisipasi	
pada	 tahap	 pelaksanaan	 pembangunan	 sedangkan	 pendidikan	 berhubungan	 dengan	
partisipasi	pada	tahap	perencanaan	serta	monitoring	dan	evaluasi.	
Yaitu	 Perencanaan	 pembangunan	 infrastruktur	 berkelanjutan	 adalah	 merupakan	
pembangunan	 yang	 harus	 dapat	 memenuhi	 kebutuhan	 sekarang	 dan	 akan	 terus	




dan	 menghubungkan	 ketiga	 aspek	 tersebut	 maka	 akan	 menimbulkan	 keselarasan	 pada	
pengimplementasiannya	nanti	dan	mencapai	target	sesuai	dengan	yang	di	harapkan	sejak	







Sustainable	 Development	 atau	 pembangunan	 yang	 berkelanjutan,	 memiliki	 arti	 sebagai	
pembangunan	 yang	 memiliki	 orientasi	 pada	 pemenuhan	 kebutuhan	 manusia	 melalui	
pemanfaatan	 sumber	 daya	 alam	 dengan	 bijaksana,	 efektif,	 efisien,	 dan	 memperhatikan	
pemanfaatannya	baik	untuk	generasi	saat	ini	maupun	generasi	yang	akan	datang	nantinya.	
Pembangunan	 yang	 berkelanjutan	 harus	 dapat	 mencerminkan	 tindakan	 yang	 mampu	
menjaga	 kelestarian	 lingkungan	 alamnya.	 Dalam	 proses	 perencanaan	 pembangunan	
infrastuktur	 yang	 berkelanjutan	 dapat	 dicirikan	 sebagai	 berikut.	 Pertama,	 Memberikan	
kemungkinan	 pada	 kelangsungan	 hidup	 dengan	 terus	melakukan	 pelestarian	 fungsi	 dan	
kemampuan	 ekosistem	 yang	mendukungnya,	 baik	 secara	 langsung	maupun	 secara	 tidak	
langsung.	Kedua,	Memanfaatkan	sumber	daya	alam	yang	ada	dengan	mengkolaborasikannya	
terhadap	teknologi	 terkini	yang	 tidak	memiliki	dampak	merusak	 lingkungan	sekitar	yang	
ada.	Ketiga,	Memberikan	kesempatan	terhadap	sektor	dan	bidang	lainnya	untuk	dapat	terus	
berkembang	 secara	 bersama-sama	dan	 berintegrasi	 baik	 ditingkat	 pusat	maupun	daerah	
juga	dalam	kurun	waktu	yang	sama	maupun	kurun	waktu	yang	berbeda	satu	sama	lainnya	
secara	berkelanjutan.	Keempat,	Meningkatkan	serta	terus	dapat	melestarikan	kemampuan	
dan	 fungsi	 dari	 ekosistem	 itu	 sendiri	 untuk	 dapat	 memberdayakan,	 melindungi,	 serta	
mendukung	 sumber	 daya	 alam	 bagi	 seluruh	 kehidupan	 yang	 ada	 secara	 berkelanjutan.	







selain	 itu	 keterbatasan	 yang	 lain	 adalah	 di	 aspek	 perbedaan	 negara	 yang	 memiliki	
pandangan	 dan	 juga	 budaya	 tersendiri	 terhadap	 partisipasi	 masyarakat	 berbasis	
pembangunan	 infrastrukturdengan	 yang	 ada	 di	 Indonesia	 beserta	 keanekaragaman	 juga	
sistem	yang	ada	di	dalam	pemerintah	itu	sendiri	maupun	yang	ada	di	masyakatnya	sehingga	
dalam	peroses	pembangunan	infrastruktur	perlu	mengakomodasi	seluruh	kepentingan	yang	



















	yang	 sedang	 terjadi	 di	 tengah	 masyarakat	 yang	 sampai	 kini	 masih	 membutuhkan	
pembangunan,	baik	secara	 infrastruktur,	kualitas	sdm,	dukungan	pemerintah	pada	sector	
pertanian,	 dan	 umkm.	 Inilah	 mengapa	 menjadi	 penting	 ketika	 arah	 pembangunan	 pada	
kawasan	pedesaan	harus	melihat	 juga	dari	sisi	keunggulan	yang	dimiliki	oleh	suatu	desa.	
Ketika	keunggulan	yang	dimiliki	oleh	suatu	desa,	kemudian	didorong	oleh	pemerintah	untuk	
segera	 dimasifkan,	 maka	 tentunya	 akan	 berdampak	 kepada	 kualitas	 kesejahteraan	
masyarakatnya.	Masyarakat	yang	sejahtera	salah	satunya	ditandai	dengan	minimnya	tingkat	
kemiskinan,	dan	juga	tingkat	kesenjanagan	anatara	sikaya	dan	simiskin	tidak	begitu	besar.	
Dengan	 demikian	maka	 dapat	 diambil	 titik	 simpul	 bahwasanya	 arah	 pembangunan	pada	
seluruh	 kawasan	 yang	 sangat	 diperlukan	 untuk	 mengilustrasikan	 pelaksanaan	
pembangunan	agar	pembangunan	tersebut	tersusun,	terkonsep	dan	lebih	terarah,	sehingga	
output	 yang	 dihasilnkan	 dapat	 tepat	 sasaran.	 Kemudian	 disana	 pemerintah	 juga	 perlu	
melakukan	 pengkajian	 terhadap	 permasalahan-permasalahan	 yang	 sedang	 terjadi	 pada	
suatu	 desa,	 namun	 disisi	 lain	 pemerintah	 juga	 perlu	 mengidentifikasi	 keunggulan	 yang	
dimiliki	 oleh	 suatu	 desa.	 Hal	 tersebut	 digunakan	 sebagai	 guideline	 pemerintah	 dalam	
menjalankan	program	pembangunan.	
Kepada	 para	 peniliti	 yang	 akan	 mengakat	 topik	 ini	 kedepannya	 harus	 terus	 dapat	
melakukan	 pemetaan	 awal	 terlebih	 dahulu	 karena	 demi	menentukan	 topik	 pembahasan	
khususnya	yang	masih	belum	banyak	di	teliti	agar	cakrawala	ilmu	di	bidang	ini	akan	terus	
berkembangan	 seiring	 berjalannya	 waktu,	 lalu	 dalam	 menentukan	 topik-topik	 yang	
berkaitan	dengan	judul	haruslah	sangat	selektif	agar	nantinya	dapat	mengurangi	kesalahan	
dan	ketidak	pahaman	menganai	 judul	yang	akan	diangkat,	dengan	melakukan	penggalian	
dan	 penelitian	 secara	 mendasar	 terhadap	 hal-hal	 baru	 pada	 tiap	 jurnal	 yang	 memiliki	
hubungan	dan	relevansi	dengan	judul	maka	akan	terus	dapat	mengasah	pemahaman	serta	
pokok	 pikiran	 yang	 akan	 di	 tulis	 di	 kemudian	 hari	 dan	 dikembangan	 sesuai	 dengan	
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